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Received Feb 011, 2023 Keberadaan pelatihan dan pengembangan karyawan menunjukkan bahwa organisasi
Revised Feb 02t 2023 tidak hanya memanfaatkan karyawan potensial, tetapi juga pada individu yang dapat
Accepted Feb 03™, 2023 berkomitmen untuk mencapai tingkat tanggung jawab yang lebih tinggi. Pelatihan dan

pengembangan juga menjadi sangat berdampak terhadap kinerja, bila dari talenta
karyawan yang paling diandalkan dalam suatu organisasi dengan melatih mereka
dengan baik. Hasil kajian tehadap literatur yang meneliti pengaruh pelatihan dan
pengembangan di berbagai sector industry, menegaskan bahwa kedua hal tersebut punya
dampak yang cukup signifikan dalam mempengaruhi kompetensi serta Kkinerja
karyawan, bahkan berpengaruh dalam peningkatan keduanya bila disertai dengan
metode yang tepat sesuai kebutuhan individu setiap karyawan.
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Abstract

The existence of employee training and development shows that the organization does
not only make use of potential employees, but also individuals who can commit to
achieving a higher level of responsibility. Training and development also has a
significant impact on performance, if the talents of employees are the most relied upon
in an organization by training them properly. The results of a review of the literature
that examines the effect of training and development in various industrial sectors,
confirms that these two things have a significant impact on influencing employee
competence and performance, even influencing the improvement of both when
accompanied by the right method according to the individual needs of each employee.
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PENDAHULUAN

Pelatihan dan pengembangan karyawan masih menjadi perhatian yang menarik bagi banyak pemimpin, dimana
banyak organisasi menginvestasikan lebih dari 126 miliar US Dollar/pertahun dalam aktivitas tersebut (Jehanzeb &
Bashir, 2013) yang bertujuan agar karyawan mampu memaksimalkan peran positif pada performa perusahaan.
Berdasarkan data yang diterbitkan oleh Association for Talent Development, pengeluaran investasi langsung karyawan
pada pelatihan dan pengembangan telah meningkat setiap tahunnya. Investasi untuk pelatihan dan pengembangan
karyawan ini terdiri dari beragam bidang, seperti wajib, kepatuhan, manajerial, pengawasan, pengembangan eksekutif,
layanan pelanggan, penjualan, keterampilan interpersonal, dan lain-lain (Rodriguez & Walters, 2017).

Pelatihan dan pengembangan karyawan menunjukkan bahwa organisasi tidak hanya memanfaatkan karyawan
potensial, tetapi juga pada individu yang dapat berkomitmen untuk mencapai tingkat tanggung jawab yang lebih tinggi.
Pelatihan menjadi bagian penting dari manajemen sumber daya manusia, yang urgensinya mengembangkan serta
mendukung kegiatan karyawan , guna eksplorasi ruang pemikiran mereka terhadap subjek dan ide dengan peningkatan
produktivias sebagai tujuan utama (Anwar & Abdullah, 2021).

Gardi et al, (2020) berpandangan bahwa pelatihan dan pengembangan, sejatinya ialah struktur mendasar untuk
eksistensi sebuah organisasi yang berkelanjutan. Menariknya, kegiatan pelatihan dan pengembangan tidak dapat
dihilangkan maupun ditinggalkan, dan terlihat setiap saat maupun dalam setiap lini, untuk menawarkan karyawan terkait
informasi yang dibutuhkan organisasi, serta memberikan mereka umpan balik terus menerus tentang sejauh mana
kemampuan mereka (Demir et al. 2020).
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Pelatihan dan pengembangan juga menjadi sangat berdampak, apabila dari talenta karyawan yang paling diandalkan
dalam suatu organisasi dengan melatih mereka dengan baik secara akademis (Top & Ali, 2021) dimana secara logika
lebih mudah untuk mengembangkan minat dan bakat mereka secara mendalam dibandingkan melatih orang baru (Ismael
etal, 2021).

Namun, meski banyak para peneliti yang telah mengkaji berbagai hal tentang pelatihan dan pengembangan, masih
banyak pihak yang meragukan efektifitas pengaruh pelatihan dan pengembangan di tempat kerja (Majeed &
Shakeel,2017). Maka kajian penelitian ini bertujuan untuk menguatkan serta menegaskan dampak pengaruh dari pelatihan
dan pengembangan di perisahaan baik yang bergerak di sektor industri jasa maupun produk.

METODE
Pelatihan — pelatihan yang diperuntukkan karyawan dapat menggunakan berbagai alternatif metode dan menurut

Dessler (2008) menyatakan bahwa terdapat beberapa bentuk metode pelatihan, yaitu:

1. Onthe Job Training atau disingkat OJT berarti meminta seseorang untuk mempelajari pekerjaan itu dengan langsung
mengerjakannya. Setiap karyawan melakukan OJT saat bergabung dalam perusahaan.

2. Magang adalah suatu proses tersruktur dimana orang menjadi pekerja yang terampil melalui kombinasi dari
pelajaran di kelas dan pelatihan di pekerjaan.

3. Job Instruction Training adalah sebuah rangkaian logis dengan cara membuat daftar tugas setiap pekerjaan, dan hal
penting lainnya, untuk memberikan langkah- langkah pelatihan secara bertahap kepada karyawan.

4. Pengajaran adalah metode yang cepat dan sederhana untuk memberikan pengetahuan kepada sekelompok orang
untuk dilatih.

5. Pelajaran terprogram adalah metode sistematis belajar sendiri untuk meningkatkan keterampilan dalan bekerja
dengan memberikan pertanyaan atau fakta yang memungkinkan orang itu untuk memberikan respon, dan
memberikan orang yang belajar itu jawaban timbal balik yang akurat.

6. Pelatihan dengan peralatan yang audiovisual adalah teknik pelatihan dengan menggunakan audiovisual seperti film,
powerpoint, video konferensi, kaset audio, dan kaset video yang dapat sangat efektif dan telah luas digunakan.

7. Pelatihan dengan simulasi adalah sebuah metode dimana orang — orang yang dilatih belajar dengan peralatan
sebenarnya atau dengan simulasi yang akan digunakan dalam pekerjaan, tetapi sebenarnya mereka dilatih diluar
pekerjaan.

8. Pelatihan berbasis komputer atau disebut juga computer-based-training (CBT) atau e-learning, orang yang dilatih
menggunakan sistem berbasis komputer untuk secara interaktif meningkatkan pengetahuan atau keterampilannya.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu Studi Pustaka. Analisis data dilakukan melalui
beberapa tahapan menurut Miles dan Huberman yaitu Data collection (Pengumpulan Literatur), Data Condensation

(Kondensasi Data), Data Display (Penyajian Data), Conclusion Drawing/Verification (Shinta& Ertien, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Majeed & Shakeel (2017), melakukan penelitian terhadap sumber daya manusia sector perbankan di Pakistan dengan
jumlah 200 sampel untuk mengetahui pandangan dan presepsi mereka terhadap pelatihan dan pengembangan. Hasil
analisa dan pembahasan berkesimpulan bahwa pelatihan dan pengembangan mempunyai relasi positif terkait efektivitas
organisasi dan juga terhadap efisiensi karyawan disektor perbankan

Pakistan. Penelitian tersebut juga menunjukkan pelatihan dan pengembangan sangat penting untuk produktivitas dan
efisiensi organisasi. Pelatihan dan pengembangan dapat menjadi alat manajemen sumber daya manusia di setiap
organisasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 93% karyawan setuju bahwa pelatihan dan pengembangan merupakan
bagian dari efektivitas organisasi dan selanjutnya hasil 73% menunjukkan bahwa organisasi berhasil menerapkan efisiensi
yang disebabkan oleh kedua aktivitas tersebut meningkatkan keterampilan karyawan.

Sementara Wicaksono (2016) melakukan penelitian kepada pengaruh pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia terhadap peningkatan semangat kerja serta kinerja pegawai dengan sampel 100 orang yang bekerja di PT Gudang
Garam. Menurutnya sumber daya manusia dalam organisasi perlu dikelola secara profesional agar
terwujudnyakeseimbanganantara kebutuhan dan kemampuan pegawai dengan tuntutan organisasi. Ulasannya juga
menyimpulkan bahwa pelatihan yang baik akan memberikan peningkatan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa tujuan pelatihan adalah untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan kerja dan moral
karyawan dalam usahanya untuk meningkatkan daya kerja atau produktivitas kerja karyawan sehingga menghasilkan
produk yang berkualitas. Fakta ini juga berbanding lurus dengan penelitian pelatihan & pengembangan SDM yang
dilakukan oleh Lolowang et al. (2016) terhadap Kinerja di PT. Berlian Kharisma Pasifik. Menurutnya, pelatihan sumber
daya manusia dan pengembangan sumber daya manusia secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Pelatihan sumber daya manusia menjadi variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan, meski
pengembangan sumber daya manusia juga berdampak secara parsial positif dan signifikan mempengaruhi kinerja
karyawan.
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Tahapan proses pelatihan dan pengembangan SDM menjadi hal yang mesti diikuti oleh karyawan, dimana menurut
Mensah & Darkwa (2016) merupakan prediktor penting dari Kinerja karyawan secara keseluruhan di sebuah perusahaan.
Hasil ulasan penelitian mereka menjabarkan bahwa prediktor terkuat dari kinerja karyawan adalah desain program
pelatihan dan pengembangan SDM sebuah perusahaan. Temuan menunjukkan bahwa bagi karyawan yang telah diberi
tugas menjalani pelatihan, terbukti berdampak secara efisien dan efektif dalam melaksanakan pekerjaan yang diinginkan
perusahaan.

Desain Pelatihan dan pengembangan SDM didasarkan pada konsep DNA (Developmental Need Analysis) dan TNA
(Training Need Analysis) dengan ragam pengajaran seperti diklat pengenalan, diklat sesuai jabatan, diklat penunjang,
diklat penjenjangan, diklat strategi korporat, dan diklat pembekalan purnabakti. Dalam penelitian Shinta & Ertien (2021),
mereka menemukan bahwa desain pelatihan dan pengembangan SDM yang tepat dapat meningkatkan kompetensi
maupun optimalisasi performa di masing-masing bidang pekerjaan pada perusahaan.

KESIMPULAN

Pelatihan dan pengembangan merupakan dua konsep yang mempunyai cara yang serupa, yaitu untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan. Tetapi, dilihat dari tujuannya, umumnya kedua konsep tersebut dapat
dibedakan. Pelatihan lebih ditekankan pada peningkatan kemampuan untuk malakukan pekerjaan yang spesifik pada saat
ini, dan pengembangan lebih ditekankan pada peningkatan pengetahuan untuk melakukan pekerjaan pada masa yang akan
datang, yang dilakukan melalui pendekatan yang terintegrasi dengan kegiatan lain untuk mengubah perilaku kerja.

Pelatihan dan pengembangan mempunyai dampak yang cukup signifikan dalam mempengaruhi kompetensi serta
kinerja karyawan, bahkan berpengaruh dalam peningkatan keduanya bila disertai dengan metode yang tepat sesuai
kebutuhan individu karyawan itu sendiri. Dengan demikian, perusahaan akan memperoleh hasil yang maksimal dari
implementasi peningkatan kompetensi karyawannya.

Pelatihan dan pengembangan mempunyai peran vital di perusahaan, dimana tidak hanya memaksimalkan Kkinerja
karyawan, tetapi juga untuk membantu mereka menjadi lebih efisien, produktif, puas, termotivasi, dan inovatif di tempat
kerja (Elnaga & Imran, 2013). Analisis desain kebutuhan, implementasi program, pemantauan program dan evaluasi
program pelatihan dan pengembangan SDM terbukti mempengaruhi performa karyawan di Perusahaan baik sector jasa
maupun produksi barang.
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